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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sepanjang rentang kehidupan manusia, keberhasilan seseorang dalam 

memenuhi tugas perkembangan pada masa remaja turut menentukan keberhasilan 

menjalani masa perkembangan berikutnya yaitu masa dewasa. Remaja merupakan 

generasi penerus bagi suatu bangsa sehingga jika kita mengamati remaja dan 

aktifitasnya saat ini sama halnya dengan melihat masa depan bangsa tersebut. 

Sejak dilahirkan,  seorang anak membutuhkan bantuan dari orang dewasa sampai 

mereka benar-benar dapat berdiri sendiri. Dalam hal ini peran orang dewasa untuk 

membantu, membimbing dan mendidiknya ke arah kedewasaan. Demikian juga 

dengan kehidupan remaja perlu dibimbing sehingga dalam perkembangannya 

akan menjadi manusia yang bertanggung jawab. 

Tidak sedikit tuntutan dan persiapan yang harus dilakukan remaja dalam 

proses menuju arah kedewasaan, baik secara fisik maupun psikis. Remaja dengan 

tubuh yang sehat hanya dapat berkarya secara optimal apabila memiliki mental 

yang sehat pula. Tuntutan mental yang harus dipenuhi remaja adalah kemampuan 

berintegrasi dengan masyarakat dan harus dapat mulai merasakan dalam tingkatan 

yang sama dengan orang-orang yang lebih tua, baik dalam hak maupun 

kewajibannya. 

Tugas perkembangan remaja yang tersulit yaitu berhubungan dengan 

penyesuaian sosial, untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi orang dewasa, 

remaja harus melakukan penyesuaian baru (Hurlock, 2005:213). Dalam proses 

penyesuaian tersebut, remaja banyak mendapat tekanan dari teman sebaya (peer 

pressure). Tanpa sadar mereka akan berpenampilan dan berperilaku seperti remaja 

lain, hal ini terjadi karena mereka takut tidak diterima dan disisihkan dari 

pergaulan (Media Indonesia, 2003). 

Hasil penelitian yang dilakukan Ullmann terhadap peserta didik kelas 

sembilan bahwa tingkat penyesuaian sosial anak yang diperoleh melalui 
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pengukuran sosiometri dari teman sebaya dan guru dapat dengan baik 

membedakan peserta didik, dimana peserta didik dengan tingkat penyesuaian 

sosial rendah akan mengalami putus sekolah, sedangkan peserta didik dengan 

tingkat penyesuaian sosial tinggi, yang akan lulus SMU dengan sangat baik 

(Tarsidi, 2007). Hasil Penelitian lain yang dilakukan oleh Morina (2009:100) 

terhadap kelas XI bahwa masih banyak peserta didik yang melakukan pelanggaran 

tata tertib dan peraturan di sekolah, peserta didik belum mampu menjalin 

hubungan interpersonal dengan guru bidang studi, masih banyak peserta didik 

yang tidak mau mengikuti kegiatan ekstrakulikuler, dan masih banyak peserta 

didik yang belum memiliki sikap realistis. 

Berdasarkan studi pendahuluan di SMA Pasundan 8 Bandung melalui 

penyebaran angket menunjukan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki 

penyesuaian sosial yang tinggi, namun sebagian lagi menunjukan sikap-sikap 

seperti terlambat datang ke sekolah, sering membolos dari sekolah, tidak 

memperhatikan pelajaran, sering ribut di dalam kelas, keluar pada waktu jam 

pelajaran, ke kantin sebelum waktunya, berbicara dengan kata-kata kasar, dan 

mengenakan seragam yang tidak sesuai dengan peraturan sekolah. Perilaku-

perilaku peserta didik tersebut cenderung pada perilaku yang tidak sesuai dan 

menyimpang dari peraturan yang telah dibuat oleh sekolah. 

Permasalahan seperti yang dipaparkan di atas merupakan contoh nyata dari 

penyesuaian sosial yang rendah pada remaja. Menurut Setiono dkk (2005) 

kesulitan dalam penyesuaian sosial bisa saja terjadi tanpa adanya kemampuan 

untuk berkomunikasi yang baik dan memadai. Remaja tidak menyadari statusnya, 

bahwa mereka kurang diterima secara sosial. Kemampuan memahami status 

seseorang dalam kelompok, merupakan hal yang penting untuk penyesuaian sosial 

yang baik karena menentukan bagaimana seseorang akan berperilaku dalam 

situasi sosial. Dengan kata lain, semakin akurat pemahaman seorang remaja 

tentang statusnya, maka semakin baik pengertiannya tentang bagaimana dia harus 

berperilaku. 

Penyesuaian diri merupakan hal yang penting pula dari tujuan bimbingan. 

Penyesuaian diri itu berarti individu mampu menyesuaikan diri terhadap diri 
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sendiri dan terhadap lingkungannya. Penyesuaian diri terhadap lingkungan 

dipandang sehat, jika individu dapat menerima kenyataan lingkungan 

sebagaimana adanya, tidak menolaknya, tetapi menyadari bahwa memang 

demikianlah keadaan lingkungan. Dalam keadaan lingkungan seperti itu ia harus 

berusaha mendapatkan kebahagiaan, ketentraman, dan kesehatan mental (Willis, 

2004:11). 

Lingkungan sekolah merupakan salah satu lingkungan tempat peserta didik 

harus bisa menyesuaikan diri. Penyesuaian sosial di sekolah menurut Schneiders 

(1964:454) ada 5 aspek, yaitu: (1) bersikap respek dan mau menerima peraturan 

sekolah; (2) berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah; (3) menjalin 

persahabatan dengan teman-teman sekolah; (4) bersikap hormat terhadap guru, 

pemimpin sekolah, dan staf lainnya; dan (5) membantu sekolah dalam 

merealisasikan tujuan-tujuannya. 

Penyesuaian sosial yang baik pada peserta didik SMA adalah ketika dia 

dapat diterima oleh orang lain dalam lingkungannya. Penyesuaian sosial yang 

baik akan terbina dengan menciptakan hubungan yang harmonis, dapat 

menyesuaikan nilai dan norma yang ada, tidak merugikan orang lain, tidak 

agresif, bersikap baik, tidak mudah depresi jika sesuatu tidak berjalan sesuai 

keinginannya. 

Hurlock (2005:239) menambahkan ketidakmampuan dalam melakukan 

penyesuaian sosial pada peserta didik akan mengakibatkan individu tidak puas 

pada diri sendiri dan mempunyai sikap-sikap menolak diri. Peserta didik yang 

mengalami perasaan ini akan merasa dirinya dikucilkan oleh orang lain. 

Akibatnya peserta didik tidak mengalami saat-saat yang menggembirakan seperti 

yang dinikmati oleh teman-teman sebayanya. 

Bimbingan dan konseling di sekolah hadir untuk membantu individu 

(peserta didik) agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif 

terhadap program pendidikan, peraturan sekolah, atau norma agama. Bimbingan 

dan konseling memiliki posisi yang penting dalam pendidikan. Bimbingan dan 

konseling merupakan salah satu dari tiga bidang utama dalam pendidikan. Bidang 
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ini terkait dengan program pemberian layanan bantuan kepada peserta didik 

(peserta didik) dalam upaya mencapai perkembangan yang optimal, melalui 

interaksi yang sehat dengan lingkungannya. Personel yang paling bertanggung 

jawab terhadap pelaksanaan bidang ini adalah guru pembimbinga atau konselor. 

Guru pembimbing memegang peranan penting dalam penyesuaian peserta 

didik. Banyak yang menghendaki hasil bimbingan dan konseling adalah 

kepatuhan. Sebenarnya hasil bimbingan dan konseling bukanlah kepatuhan, 

melainkan penyesuaian diri yang baik. Tujuan pemberian layanan bimbingan yang 

dikemukakan oleh Yusuf (2009:49) ialah agar peserta didik dapat menyesuaikan 

diri, mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian 

dengan lingkungan pendidikan, masyarakat serta lingkungan kerjanya.  

Bimbingan dapat diberikan secara individual dan kelompok dengan 

berbagai teknik bimbingan. Dalam situasi tertentu dimana suatu masalah tidak 

dapat ditangani secara individual, situasi kelompok dapat dimanfaatkan untuk 

menyelenggarakan layanan bimbingan bagi peserta didik. Bimbingan kelompok 

menggunakan situasi kelompok sebagai media untuk memberikan layanan 

bantuan kepada individu. 

Bagi guru pembimbing atau konselor sekolah, bimbingan kelompok 

merupakan sarana untuk menunjang perkembangan optimal masing-masing 

peserta didik, yang diharapkan dapat mengambil manfaat dari pengalaman 

pendidikan ini bagi dirinya sendiri. Tujuan pelayanan bimbingan secara kelompok 

yaitu agar individu mampu mengatur kehidupan sendiri, memiliki pandangannya 

sendiri, dan berani menanggung sendiri efek serta konsekuensi dari tindakan-

tindakannya. 

Banyak teknik bimbingan kelompok yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan penyesuaian sosial peserta didik di sekolah. Salah satunya adalah 

soiodrama. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2012) pada peserta 

didik kelas  X SMAN 1 Lembang Tahun Ajaran 2011/2012 menunjukan bahwa 

penerapan metode sosiodrama dapat meningkatkan hubungan interpersonal 

remaja. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurhayati (2011) menunjukan bahwa 
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sosiodrama efektif dalam mengurangi perilaku konformitas pada peserta didik 

yang berlebihan. 

Sosiodrama adalah metode kelompok dengan menggunakan media drama 

sosial atau kehidupan nyata di masyarakat yang sesuai dengan masalah yang 

dihadapi para anggota. Sosiodrama menekankan aspek perkembangan sosial 

seseorang. Oleh karena itu, sosiodrama merupakan kegiatan yang dapat sangat 

cocok untuk membantu para peserta didik dalam meningkatkan perkembangan 

sosialnya, salah satunya adanya penyesuaian sosial. 

Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang mengungkap 

bagaimana keefektifan teknik tersebut dengan judul penelitian “Efektifitas Teknik 

Sosiodrama untuk Meningkatkan Penyesuaian Sosial Peserta Didik”. 

 

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Secara hakiki manusia tidak bisa hidup sendiri dan selalu membutuhkan 

orang lain, sejak dilahirkan hingga akhir hayat membutuhkan pergaulan dengan 

orang lain (Gerungan, 2010). Dalam memasuki sebuah lingkungan baru, seorang 

peserta didik tentu saja perlu memiliki sebuah kemampuan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan, sehingga ia dapat melebur dan hidup dalam lingkungan sosial. 

Begitu pula dengan lingkungan sekolah, peserta didik perlu memiliki kemampuan 

menyesuaiakan diri dengan lingkungan sekolah agar ia dapat melebur dan merasa 

nyaman berada dalam lingkungan tersebut. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

maka rumusan umum pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 

yaitu “Bagaimana Keefektifan teknik sosiodrama dalam mengembangkan 

penyesuaian sosial peserta didik di SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 

2012/2013”. Penjabaran rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana gambaran secara umum penyesuaian sosial yang dimiliki oleh 

peserta didik SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013? 
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2. Bagaimana gambaran setiap aspek dan indikator penyesuaian sosial yang 

dimiliki peserta didik SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013? 

3. Bagaimana rancangan teknik sosiodrama dalam meningkatkan penyesuaian 

sosial peserta didik di SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013? 

4. Bagaimanakah efektivitas teknik sosiodrama untuk meningkatkan 

penyesuaian sosial peserta didik di SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 

2012/2013? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai efektifitas sosiodrama 

dalam mengembangkan penyesuaian sosial peserta didik di SMA Pasundan 8 

Bandung Tahun Ajaran 2012/2013. 

Berdasarkan tujuan umum, penulis menjabarkan lagi tujuan tersebut ke 

dalam beberapa tujuan khusus, maka secara spesifik penelitian bertujuan 

memperoleh gambaran empiris tentang : 

1. Tingkat penyesuaian sosial peserta didik di SMA Pasundan 8 Bandung Tahun 

Ajaran 2012/2013. 

2. Model rancangan operasional sosiodrama untuk meningkatkan penyesuaian 

sosial peserta didik di SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013. 

3. Efektifitas sosiodrama untuk meningkatkan penyesuaian sosial peserta didik 

di SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013. 

 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Penyesuaian Sosial Peserta Didik 

“Penyesuaian sosial merupakan suatu kapasitas atau kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap individu untuk dapat bereaksi secara efektif dan bermanfaat 

terhadap realitas, situasi, dan relasi sosial sehingga kriteria yang harus dipenuhi 

dalam kehidupan sosialnya dapat dipenuhi dengan cara-cara yang dapat diterima 

dan memuaskan” (Schneiders, 1964:455). Menurut Hurlock (2005:213) 
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penyesuaian sosial berarti keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri 

terhadap orang lain pada umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya. 

Berdasarkan dua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penyesuaian sosial adalah proses individu berinteraksi dengan lingkungan secara 

efektif dan sehat terhadap situasi, realita dan hubungan sosial dengan cara yang 

dapat diterima dan memuaskan. 

Aspek-aspek penyesuaian sosial di sekolah menurut Schneiders 

(1964:454) adalah sebagi berikut: 

a. Bersikap respek dan mau menerima peraturan sekolah, meliputi memeiliki 

kesadaran akan pentingnya peraturan sekolah dan mematuhi peraturan yang 

berlaku di sekolah. 

b. Berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah, meliputi memiliki minat dan 

partisipasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

c. Menjalin persahabatan dengan teman-teman sekolah, meliputi tidak memilih-

milih teman, dapat mengendalikan emosi, melakukan pertimbangan rasional 

dalam mengambil keputusan dan melakukan tindakan, serta dapat 

mempertahankan hubungan persahabatan. 

d. Bersikap hormat terhadap guru, pemimpin sekolah, dan staf lainnya, meliputi 

memiliki kemampuan menjaga sikap, bertuturkata dengan sopan, dan dapat 

menjalin hubungan baik dengan guru, konselor, pemimpin sekolah, serta staf 

sekolah lainnya. 

e. Membantu sekolah dalam merealisasikan tujuan-tujuannya, meliputi 

mendukung kelancaran proses belajar mengajar dan dapat melaksanakan 

kewajiban-kewajibannya sebagai peserta didik. 

 

2. Teknik Sosiodrama untuk Meningkatkan Penyesuaian Sosial Peserta 

Didik 

Oemarjoedi (Rusmana,2009:56) berpendapat bahwa sosiodrama 

merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mengekspresikan berbagai jenis 
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perasaan yang menekan (perasaan-perasaan negatif) melalui suatu suasana yang 

di dramatisasikan sedemikian rupa sehingga konseli dapat secara bebas 

mengungkapkan dirinya sendiri secara lisan, tulisan atau pun melalui gerakan-

gerakan dramatisasi. Winkel (2012:571) juga mengungkapkan bahwa 

sosiodrama merupakan dramatisasi dari persoalan-persoalan yang dapat timbul 

dalam pergaulan dengan orang-orang lain, termasuk konflik yang sering dialami 

dalam pergaulan sosial. 

Dalam kegiatan sosiodrama, peserta didik mengamati dan menganalisis 

interaksi antara pemeran sedangkan bimbingan merencanakan, menstruktur, 

memfasilitasi dan memonitor jalannya sosiodrama tersebut kemudian 

membimbing untuk menindaklanjuti pembahasan tersebut. Dalam metode 

sosiodrama juga digambarkan cara bersosialisasi yang baik dengan orang lain 

sehingga dapat memunculkan pemikiran rasional peserta didik yaitu individu 

(pemeran) dapat meyakini sebenarnya setiap individu mampu melakukan cara 

bersosialisasi yang baik dengan orang lain asalkan adanya keinginan untuk 

melatihnya. 

Menurut Winkel (2012:572) pola prosedural dalam penggunaan 

sosiodrama pada dasarnya adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan topik persoalan. Persoalan yang menyangkut pergaulan dengan 

orang lain diketengahkan dan diuraikan situasi pergaulan yang akan dikaji. 

b. Menentukan pemeran. Penentuan ini didasarkan pada kerelaan beberapa 

peserta didik yang menyatakan kesediannya untuk maju dan memegang 

peranan tertentu. 

c. Pemeran memainkan peran secara spontan. Permainan tidak boleh berjalan 

terlalu lama dan hanya berlangsung cukup lama untuk mengetengahkan 

situasi problematis serta cara pemecahannya. 

d. Pemeran mengungkapkan apa yang dirasakannya selama memainkan peran 

tersebut.  

e. Observer mendiskusikan jalannya permainan tadi dan efektivitas dari cara 

pemecahan yang terungap dalam dramatisasi. 
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f. Bila dianggap perlu, adegan yang sama diulang kembali dengan mengambil 

pelaku-pelaku yang lain. 

 

E. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode penelitian yaitu metode eksperimen. Metode penelitian 

eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan (Sugiyono,2011:72). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk Pre-eksperimental 

Design. desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih 

terdapat variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel 

dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel kontrol, dan sampel 

tidak dipilih secara random. 

Bentuk pre-eksperimental designs ada beberapa macam dan peneliti 

memilih bentuk pre-test dan post-test dalam penelitiannya. Sampel dalam 

penelitian ini dipilih berdasarkan hasil instrumen yang dikembangkan. Siswa yang 

terpilih sebagai sampel akan mendapatkan perlakuan (treatment) berupa 

sosiodrama. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi atau mengungkap ada 

tidaknya perubahan pada siswa setelah diberikan teknik sosiodrama untuk 

mengembangkan kemampuan penyesuaian sosial siswa. Perubahan ini diketahui 

melalui hasil pengukuran dari pelaksanaan post-test yang dilaksanakan setelah 

siswa diberikan perlakuan (treatment). 

Prosedur penggunaan sosidrama yang digunakan peneliti dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Persoalan yang menyangkut pergaulan dengan orang lain diketengahkan dan 

diuraikan situasi pergaulan yang akan dikaji. Situasi itu harus cocok untuk 

disandiwarakan, mudah dipahami, dan cukup biasa bagi peserta didik karena 

telah mengalaminya sendiri. Peserta didik perlu diingatkan bahwa 

pembawaan adegan bukan tontonan yang menjadi bahan tertawaan. 
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2. Ditentukan para pemeran yang akan maju untuk membawakan adegan 

sesuai dengan situasi pergaulan yang telah digariskan. Penentuan ini 

didasarkan pada kerelaan beberapa peserta didik yang menyatakan 

kesediannya untuk maju dan memegang peranan tertentu. Tidak boleh ada 

unsur paksaan dalam hal penentuan para partisipan. 

3. Para pemeran membawakan adegan secara spontan dan improvisasi, tanpa 

persiapan lain daripada mengatahui apa dan siapa yang harus mereka 

perankan. Adegan dimainkan seolah-olah sungguh-sungguh terjadi sekarang 

menurut situasi pergaulan yang telah digariskan. Permainan tidak boleh 

berjalan terlalu lama dan hanya berlangsung cukup lama untuk 

mengetengahkan situasi problematis serta cara pemecahannya. Namun, 

permainan harus segera dihentikan kalau konselor menyadari bahwa salah 

seorang peran mengungkapkan masalahnya sendiri atau menggambarkan 

situasi keluarganya sendiri. Dengan kata lain, penyandiwaraan sudah bukan 

permainan, melainkan ungkapan ketegangan pribadi di hadapan orang lain. 

4. Setelah dramatisasi selesai, para pemeran melaporkan apa yang mereka 

rasakan selama berperan dan apa alasannya mereka mengusulkan cara 

pemecahan situasi problematis seperti yang disandiwarakan, atau apa 

alasannya sehingga mereka tidak berhasil menyelesaikannya secara 

memuaskan. 

5. Para observer mendiskusikan jalannya permainan tadi dan efektivitas dari 

cara pemecahan yang terungap dalam dramatisasi. 

6. Bila dianggap perlu, adegan yang sama diulang kembali dengan mengambil 

pelaku-pelaku yang lain untuk mencari alternatif cara pemecahan masalah 

yang lain. 

7. Diskusi dan evaluasi. Pembahasan diskusi dan evaluasi lebih diarahkan pada 

realitas. Peserta didik juga diajak untuk berbagi pengalaman tentang tema 

sosiodrama yang telah dilakukan dan dilanjutkan dengan membuat 

kesimpulan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Setelah rumusan tujuan dapat tercapai, maka penelitian ini dapat 

memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. 

1. Secara Teoritis : 

Dari hasil penelitian ini juga diharapkan berguna untuk mengembangkan 

wawasan pengetahuan secara teoritis dan menemukan pemikiran konseptual 

serta dapat menambah wawasan ilmu dalam bidang Bimbingan dan Konseling 

khususnya mengenai penyesuaian sosial peserta didik. 

 

2. Secara Praktis : 

a. Bagi peneliti, dapat memperoleh bekal cara penanganan permasalahan 

penyesuaian sosial peserta didik dan juga mengetahui keadaan sekolah; 

b. Bagi sekolah, dapat dijadikan masukan dalam membantu peserta didik untuk 

dapat mengembangkan penyesuian sosial di lingkungan sekolah; 

c. Bagi Guru pembimbing, dapat mengetahui cara membantu peserta didik agar 

dapat mengembangkan penyesuaian sosial sehingga menunjang pula untuk 

dapat berhasil di sekolah baik akademik maupun non-akademik. 

d. Bagi lembaga, dapat memberikan masukan dalam membantu peserta didik 

untuk dapat mengembangkan penyesuian sosial di lingkungan sekolah; 

e. Bagi perkembangan ilmu, dapat mengetahui cara membantu peserta didik 

agar dapat mengembangkan penyesuaian sosial sehingga menunjang pula 

untuk dapat berhasil di sekolah baik akademik maupun non-akademik. 

f. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi bahan acuan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya dengan menggunakan teknik yang lainnya. 

 

G. Struktur Organisasi 

Pada bab I berisi latar belakang penelitian, identifikasi dan perumusan 

masalah, tujuan penelitian, definisi operasional variabel, metode penelitian, 

manfaat penelitian, dan struktur organisasi. Pada bab II didalamnya dibahas 

mengenai pengertian penyesuaian sosial, faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyesuaian sosial, penyesuaian sosial remaja di sekolah, aspek-aspek 
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penyesuaian sosial, karakteristik penyesuaian sosial, konsep dasar teknik 

sosiodrama, dan teknik sosiodrama dalam meningkatkan penyesuaian sosial 

peserta didik di sekolah. Pada bab III berisi penjabaran yang rinci mengenai 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan. Pada bab IV 

mengenai hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian yang dilakukan. Pada 

bab V kesimpulan dan saran menyajikan penafsiran dan pemaknaan terhadap hasil 

analisis temuan penelitian. 

 


